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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian sikap remaja tentang pernikahan dini dengan jumlah 

responden sebanyak 49 orang didapatkan hampir seluruhnya bersikap 

negatif sebanyak 38 orang (77.5%) dan sebagian kecil bersikap positif 

sebanyak 11 orang (22,4%). Sikap positif tersebut dalam artian remaja tidak 

mendukung terjadinya pernikahan dini. 

5.2 Saran  

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini antara lain: 

1. Bagi orang tua 

Orang tua hendaknya terus meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman pernikahan usia dini, sehingga mereka dapat mengetahui 

tentang pernikahan usia dini dengan harapan orang tua mampu 

mengarahkan anaknya bahwa pernikahan usia dini berdampak negatif. 

2. Bagi remaja 

Remaja hendaknya memahami dan mempelajari akibat yang 

ditimbulkan dari pernikahan dini, sehingga dapat mengerti konsep sikap 

dan dampak dalam pernikahan usia dini dan dapat menangguhkan 

keinginannya untuk menikah. 

3. Bagi tenaga kesehatan 

Tenaga kesehatan hendaknya terus melakukan tindakan promotif 

seperti penyuluhan dan memberikan pengetahuan bagi orang tua 
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tentang pernikahan usia dini untuk mencegah pernikahan dini di 

kalangan remaja. 

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 

kepustakaan bagi ilmu keperwatan serta dapat dikembangkan oleh 

peneliti selanjutnya dalam memberikan pendidikan kesehatan 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Andhyantoro Iwan & Kumalasari Intan. 2012. Kesehatan Reproduksi untuk 

Mahasiswa Kebidanan dan Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika. 
Azwar, (2011). Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 
Azwar, (2013). Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Edisi 2. 

Yogyakarta: Pusaka Pelajar. 
Azwar, Saifuddin. (2013). Sikap manusia, Teori dan Pengukurannya. 

Yogjakarta : Pustaka Belajar.   

Banjarbaru Kalimantan Selatan." Jurnal Mkmi: 108-117. BKKBN (2012). 
Pernikahan dini pada beberapa provinsi di Indonesia: akar masalah 
dan peran kelembagaan di daerah. Jakarta, BKKBN Nasional.  

Depkes RI. (2011). Sistem kesehatan nasional. Diperoleh tanggal 5 Juli 
2014 dari http://www.depkes.go.id. 

Fatmawati E (2012) Pernikahan Dini pada Komunitas Muslim Madura di 
Kabupaten Jember. Jurnal Edu-Islamika Vol. 3(1): 1. 

Hakim, Luthfil. 2010. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pernikahan Usia 
Dini Persepektif Hukum Islam Skripsi S1 Fakultas Syari’ah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Yogyakarta: 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
Hidayat, A. A. (2012). Riset Keperawatan dan Teknik Penulisan 

Ulmiah Edisi 2. Jakarta: Salemba Medika. 
Hurlock, E. B. (2012).Psikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan 

Selama Rentang Kehidupan (terjemahan). Jakarta:Erlangga. 
Kemenkes RI, 2014. Profil Kesehatan Indonesia 

Maemanah. (2014). Hubungan Anatara Sikap terhadap Layanan Dasar 
Bimbingan dan Konseling dengan Self Disclosure Pada Peserta didik 
Kelas VIII SMP Negeri 3 Purwokerto Skripsi: UMP 

Manuaba, 2010.Ilmu Kebidanan Penyakit Kandungan dan KB. 
Jakarta:EGC. 

Manuaba, I., Manuaba, I. & Manuaba, I. F., 2014. Ilmu Kebidanan, Penyakit 
Kandungan, dan KB. 2 ed. Jakarta:EGC. 

Manuaba. Ida Bagus Gde, Kapita Selekta Pelaksanaan Rutin. Obtetri 
Ginekologi dan Keluarga Berencana. Jakarta: EGC 

Marlina, N. (2013). Hubungan antara Tingkat Pendidikan Orangtua dan 
Kematangan Emosi dengan Kecenderungan Menikah Dini 

Yogyakarta, Universitas Ahmad, Dahlan.  

Maryani, dwi. Majestika septikasari. 2009. Kesehatan Reproduksi. 
Yogyakarta: nuha medika 

Masturoh, I., & T, N. A. (2018). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: 
Kemenkes RI. 

Notoatmodjo, S (2011). Metodologi Penelitian Keseatan. Edisi Revisi. 
Jakarta: Rineka Cipta. 



52 
 

 
 

Notoatmodjo, Soekidjo. 2011. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: 
Rineka Cipta. 

Notoatmodjo, Soekidjo. 2012. Pendidikan dan perilaku kesehatan. Jakarta: 
Rineka Cipta. 

Notoatmojo S. Kesehatan Masyarakat Ilmu dan Seni. Jakarta: Rineka Cipta; 
2011. 

Nursalam. 2011.Konsep dan enerapan metodeologi penelitian ilmu 
keperawatan. Jakarta: Salemba medika. 
Purwanto. 2013.Evaluasi hasil belajar.Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Rahman, F. S., M. Aprillisya R, Afika, HD (2015). "Kajian Budaya Remaja 
Pelaku Pernikahan Dini Di Kota.  
Romauli, Suyati dan Vindari, Anna Vida. (2012). Kesehatan 

Reproduksi. Nuha Medika. Yogyakarta 
Sarwono. 2011.Psikologi Remaja.Edisi Revisi. Jakarta: Rajawali 
Pers. 

SPEKTRUM PLS Vol. I, No. 1, April 2013 
Sugiono. (2019). Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif. 
Suprajitno. (2016).Pengantar Riset Keperawatan. Jakarta: 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. 
Surya, T. (2013). Dispensasi Umur Perkawinan (Studi Implementasi 
Pasal 7 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Di Pengadilan 
Agama Kota Malang). Artikel Ilmiah. Malang, Universitas Brawijaya.  

Verni.2018. Gambaran Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri tentang 
Resiko Kehamilan pada Pernikahan Dini di SMAN 1 Kulisusu 
Kabupaten ButonUtara. Provinsi Sulawesi Tenggara.  

Webiset Badan Pusat Statistik Indonesia. bps.go.id, diakses tahun 2017 

Widyastuti, y.,dkk.2009. Kesehatan Reproduksi. Yogyakarta: 
Fitrimaya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


